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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1.1. Tahap Penelitian


 Kegiatan penelitian dilaksanakan secara terencana, teratur, dan sistematis. Untuk itu kegiatan penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap.
1.1.1. Tahap Persiapan.

Penelitan yang akan dilakukan diangkat dari permasalahan dalam lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang atau organisasi.
1.1.2. Menentukan Variabel dan Sumber Data.
1. Data/ Variabel yang digunakan
a. Variabel Dependen 
Fungsinya variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain, karenanya juga sering disebut variabel yang dipengaruhi atau variabel terpengaruhi. Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel Dependen adalah kepuasan nasabah pengguna KlikBca Bisnis.
2. Variabel Independen 
Dalam penelitian ini variabel independenya adalah:

a. Variabel  Kemudahan (X1) 
b. Variabel Manfaat (X2) 
c. Variabel Sikap Terhadap Prilaku (X3)
2. Sumber Data

Cara yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut  :

a. Data Primer
Merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau perorangan (Husein Umar, 2010). Data ini diapat dengan menggunakan kuisioner melalui studi lapangan. Dalam kuisioner ini penulis menggunakan skala Likert yaitu skala yang berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu (Kinnear dalam Husein Umar, 2010).

Dalam penelitian ini penulis tidak menempatkan kategori “netral” atau “ragu-ragu”. Menurut Husein Umar, (2010) hal ini dapat dilakukan selama responden tidak memberikan alasannya maka kategori “netral” tidak perlu dipakai. Karena kuisioner ini dibagikan kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung, maka penulis tidak memiliki kesempatan untuk menanyakan alasan memilih “netral’ atau “ragu-ragu”.
Tabel III.1. Skala Likert 4 point.
	Bobot
	Kategori

	4
	Sangat Setuju

	3
	Setuju

	2
	Tidak Setuju

	1
	Sangat Tidak Setuju


b. Data Sekunder. 

Metode ini dilakukan melalui studi pustaka, terutama yang berhubungan dengan variabel penelitian. Sumber ini penulis peroleh  baik dari buku, jurnal, maupun informasi secara online.
1.1.3. Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian(kuesioner)

Tahap ini adalah penentuan instrumen penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner. Penyusunan kuesioner terbagi dalam lima bagian yaitu identitas sumber data dan keempat faktor yang diduga berpengaruh terhadap penggunaan lanjutan dari internet banking. Kemudian disusun dalam bundel untuk disebarkan kepada koresponden.
1.1.4. Pengelolahan Data.
1. Analisis Data. 
Menganalisis hasil pengelolahan data berdasarkan hasil penelitian dari teori yang ada.
2. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data dan diperiksa apakah sesuatu dengan maksud dan tujuan penelitian.
1.1. Instrumen Penelitian

Alat utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diajukan kepada nasabah BANK BCA terutama pengguna KlikBca Bisnis yang terpilih menjadi sampel penelitian. Dalam kuesioner terdapat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan hal-hal yang diketahuinya. Untuk itu perlu dilakukan analisis item dengan Structural Equation Modeling (SEM). Didalamnya diadakan uji validitas dan reliabilitas. Validitas adalah seberapa besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Selanjutnya, setelah asumsi-asumsi SEM terpenuhi, maka dilakukan pengujian kelayakan model. Untuk menguji kelayakan model yang dikembangkan dalam model persamaan stuktural ini, maka akan digunakan beberapa indeks-indeks kelayakan model.
3.2.1.Kuesioner

Adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, pengerjaannya dengan memilih salah satu alternatif jawaban dengan menggunakan skala skor nilai. Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh informasi dari konsumen, pertanyaan mengungkap tentang kepuasan pelanggan dan Layanan Informasi KilkBca Bisnis.
1.1. Metode Pengumpulan Data, Populasi Dan Sampel Penelitian
1.1.1. Metode Pengumpulan Data
Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari obyek penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner), yang meliputi keinginan, kebutuhan dan harapan konsumen yang berkenaan dengan fasilitas fisik, keandalan atau kemampuan perusahaan dalam memuaskan pelanggan, ketepatan dan kecermatan dalam pelayanan, jaminan dan kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi, perhatian dan kenyamanan yang diberikan perusahaan pada konsumen. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka, buku-buku literatur, majalah serta laporan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
1.1.2. Metode Populasi dan Sample Penelitian
1. Populasi
Kata Populasi dalam statistika merujuk pada sekumpulan individu yang memiliki karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian (Sambas Ali Muhidin, 2009). Populasi dalam penelitian ini yaitu nasabah  Bank BCA terutama pengguna KilkBca Bisnis. 
Tabel III.2. Populasi.
	NO
	Populasi
	Jenis Kelamin
	Pendidikan
	Unit Kerja

	1.
	Individual
	Laki-Laki / Perempuan
	D3/ S1/S2/S3
	Keuangan

	2.
	Perusahaan
	Laki-Laki / Perempuan
	D3/ S1/S2/S3
	HRD

	3.
	CV
	Laki-Laki / Perempuan
	D3/ S1/S2/S3
	Admin


2. Sampel.
Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik convenience sampling. Convenience sampling berarti unit sampel yang ditarik mudah dihubungi, tidak menyusahkan, mudah untuk mengukur, dan bersifat kooperatif (Husein Umar, 2010). 
1.2. Metode Analisa Data
Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
1.1.1. Analisis Kuantitatif


Penyelesaian penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan di wujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, karena jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, maka analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasikan data-data penelitian kedalam bentuk angka-angka dengan menggunakan skala rasio(ratio scale) dan skala likert ( likert scale).

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dengan program SPSS 24. Alasan penggunaan alat regresi linier sederhana karena kemudahan dalam penggunanya. Disamping itu, karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang mana hal tersebut cocok untuk digunakannya alat analisis regresi sederhana.
1.1.2. Analisis kualitatif 


Analisis ini dimaksudkan mencari kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari analisis kuantitatif. Analisis kualitaitf adalah analisis data berdasarkan hasil yng dinyatakan dalam bentuk uraian. Data kualitatif merupakan data berupa informasi, kemudian dikaitkan dengan data-data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran sehingga memperoleh gambaran baru atau memperkuat suau gambaran yang sudah ada sebelumnya.
1.1.3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis, yang 35 menghitung koefisiensi korelasi antara skor item dengan skor totalnya, dengan menggunanakan prosedur statistik person’s product moment correlation. Biasanya syarat minimum yang dapat memenuhi syarat adalah jika r < 0,3. Sehingga apabila ada korelasi dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, Ati Yulaifah, 2011).

Uji Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan pengukuran, maka makin reliabel alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya kesalahan pengukuran dapat diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua (Husein Umar, 2010). Uji ini digunakan untuk menguji seberapa konsisten satu atau seperangkat pengukuran mengukur suatu konsep yang diukur. Reliabilitas instrument dilihat dari Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. (Imam Ghozali, 2011).
1.1.4. Uji Asumsi Klasik.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan, yakni Uji Autokorelasi dan Uji Normalitas.
1. 
Uji Autokorelasi.
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada  korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. (Imam Ghozali, 2011). Dimana model regresi yang paling bagus adalah regresi yang terhindar dari autokolerasi. Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan statistik d dari Durbin-Watson (DW test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah : 37

H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
Tabel III.3. Tabel Durbin Watson.
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tdk ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tdk ada autokorelasi positif
	No desicison
	dl ≤ d ≤ du

	Tdk ada korelasi negatif
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tdk ada korelasi negatif
	No desicison
	4- du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tdk ada autokorelasi, positif atau negative
	Tidak ditolak
	du < d < 4 – du


Sumber : Imam Ghozali (2011).
2. 
Uji Normalitas


Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residul dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. (Suliyanto, 2011). Apabila berdistribusi normal maka analisis 36 parametrik seperti analisis regresi dapat dilanjutkan, sebaliknya apabila tidak berdistribusi normal maka digunakan statistik non parametrik untuk menguji hipotesis. Pengujian normalitas ini menggunakan diagram histogram dan grafik p p-plot untuk memprediksi apakah data berdistribusi normal atau tidak.
3. Analisis Regresi
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana serta regresi linear berganda. Pengujian hasil kuesioner dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Selanjutnya setelah data diperoleh, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear sederhana maupun berganda dengan persamaan:
X2 = a + bX1 + e (1)

Y1 = a + b1X1 + b2X2 + e (2)

Y2 = a + b1X1 + b2X2 + b3Y1 + e (3)
Dimana :

Y1 = sikap (attitude)

Y2 = intensi perilaku (behaviour intention)
X1 = persepsi kemudahan (perceived ease of use)
X2 = persepsi manfaat (perceived usefulness)
a = konstanta

b = koefisien
   e = error
4. Uji Hipotesis
a. 
Koefisien Determinasi ( R2 ).

Koefisien determinasi (R2) merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel tergantungya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungya. (Suliyanto, 2011).
b. 
Uji T

Bertujuan menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabila nilai thitung > ttabel dengan serta tingkat signifikannya (p-value) < 5%, maka hal ini menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima. (Imam Ghozali, 2011).
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